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Masjid Raya Bandung Bakal Jadi Tempat Gelaran Seni
Budaya Religi
Prolite – Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung tengah mematangkan
arah pengembangan Masjid Raya Bandung sebagai ruang ibadah
yang aktif menghidupkan kegiatan seni budaya berbasis religi.

Wali Kota Bandung, Muhammad Farhan menyebut, penguatan isi dan
aktivitas  masjid  akan  menjadi  prioritas  utama  sebelum
berbicara  tentang  aspek  fisik  bangunan.

“Hal yang paling penting dari masjid itu adalah isinya dulu.
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Ruang  fisiknya  sudah  sangat  luas,  orang.  Nah,  bagaimana
caranya energi ini bisa betul-betul terasa sampai . Jadi kita
mesti  banyak  membuat  kegiatan-kegiatan  budaya  berbasis
religi,” ujar Farhan usai menghadiri kegiatan Karsa Asih Hari
Lahir . Wiranatakusumah V di Masjid Raya Bandung, Minggu 23
November 2025.

Farhan menuturkan, Masjid Raya Bandung akan diarahkan sebagai
corong nilai-nilai kebaikan, khususnya bagi wargi Bandung.

Hal  ini  sejalan  dengan  keberadaan  dua  menara  masjid  yang
secara filosofis menjadi media penyiaran pesan kebaikan kepada
masyarakat.

“Lewat kegiatan dan dua menara ini, kita ingin menjadikan
Masjid Agung ini sebagai corong nilai-nilai kebaikan di Kota
Bandung,” katanya.

Salah  satu  kegiatan  yang  akan  kembali  dihidupkan  adalah
festival bedug, yang disebut Farhan mulai jarang digelar di
Kota Bandung. Ia akan berkomunikasi dengan Gubernur Banten
untuk memperkaya konsepnya.

“Contohnya festival bedug. Itu sudah jarang di Bandung. Nanti
ada Disbudpar akan bikin festival bedug di sini. Kami juga
ngobrol dengan Pak Gubernur Banten karena salah satu bedug
yang paling bagus se-Indonesia ada di Banten,” jelasnya.

Farhan menilai, pendekatan kebudayaan ini akan menjadi jiwa
yang mengisi suasana khas Masjid Raya Bandung ke depan.

“Percuma kita bicara fisik apabila jiwanya tidak ada. Kita isi
dulu jiwanya,” ucapnya.

Sembari mempersiapkan program-program tersebut, Pemkot Bandung
juga  fokus  mengoptimalkan  konsep  yang  sudah  ada,  termasuk
menjaga kebersihan dan ketertiban kawasan.

“Sementara ini dulu, ya. Kita lihat konsep yang sudah ada lalu
kita optimalkan, terutama masalah kebersihan dan ketertiban di



daerah,” kata Farhan.

Sedangkan mengenai pengerjaan kawasan Alun-Alun Bandung, yang
terhubung  langsung  dengan  area  masjid,  Farhan  berharap
penyelesaiannya dapat dirampungkan sesuai target.

“Mudah-mudahan  selesai.  Mudah-mudahan  kita  bisa  merayakan
tahun baru di sana,” ujarnya.

Sebagai  informasi,  kegiatan  Karsa  Asih  Hari  Lahir  .
Wiranatakusumah  V  dihadiri  sejumlah  pihak.  Antara  lain
keluarga besar . Wiranatakusumah V termasuk Gubernur Banten,
Andra Soni.

Dengan penguatan fungsi budaya dan religius, Pemkot Bandung
berharap Masjid Raya Bandung tidak hanya menjadi pusat ibadah,
tetapi juga ruang berkegiatan yang menggugah, membangun nilai,
dan memberi energi positif bagi masyarakat.
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JAKARTA, Prolite – Malam Lailatul Qadar adalah malam yang
ditunggu oleh seluruh umat islam yang menjalankan puasa di
bulan Ramadhan ini. Lailatul qadar disebut sebagai malam yang
lebih mulia dari seribu bulan.
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Bahkan,  keistimewaan  malam  lailatul  qadar  hanya  diberikan
kepada umat Nabi Muhammad SAW.

Pada  malam  yang  diprediksi  jatuh  pada  10  hari  terakhir
Ramadhan itu, umat islam berbondong-bondong meraih keutamaan
dengan mengerjakan berbagai amalan.

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa para nabi terdahulu ingin
kembali hidup meski tidak membawa ajarannya hanya demi menjadi
umat Rasulullah SAW dan mendapatkan malam lailatul qadar.

Dimalam lailatul qadar Allah SWT memerintahkan para malaikat-
Nya untuk turun ke Bumi dan menuliskan segala urusan seperti
takdir, rezeki dan ajal yang ada pada tahun tersebut. Hal ini
didasarkan dalam surat Al-Qadr ayat 4 yang berbunyi:

يِهَا بِإِذْنِ رَبِّهِم لَُ ٱلْمَلَٰٓئِكَةُ وَٱلرُّوحُ ف تَنَزّ

مْرٍ
مِّن كُلِّ أَ

Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan,”

Baca Juga : 7 Doa Pembuka Pintu Rezeki

Namun,  bagaimana  dengan  wanita  haid?  Seperti  yang  kita
ketahui,  wanita  yang  sedang  haid  atau  nifas  tidak
diperbolehkan untuk mengerjakan ibadah salat ataupun membaca
Al-Qur’an.

Amalan bagi Wanita Haid untuk Meraih Malam Lailatul Qadar
Muhammad Adam Hussain SPd MQHi dalam bukunya yang bertajuk
Sukses Berburu Lailatul Qadar menjelaskan bahwa ada sejumlah
amalan yang bisa dikerjakan oleh wanita haid untuk meraih
malam lailatul qadar.

Salah satunya membaca Al-Qur’an tanpa menyentuh mushaf, ini
sesuai dengan pendapat dalam at Tamhid (17/397), Ibnu Abdil
Barr berkata:

“Para pakar fiqh dari berbagai kota baik Madinah, Irak, dan



Syam tidak berselisih pendapat bahwa mushaf tidaklah boleh
disentuh melainkan oleh orang yang suci dalam artian berwudhu.
inilah pendapat Imam Malik, Syafi’i, Abu Hanifah, Sufyan ats
Tsauri, al Auzai, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahuyah, Abu
Tsaur dan Abu Ubaid. Merekalah para pakar fiqh dan hadits di
masanya,”

Baca Juga : Doa agar Hati Tenang, Sabar, dan Diberi Kemudahan

Selain  membaca  Al-Qur’an  tanpa  menyentuh  mushaf,  ada  juga
amalan  lainnya  yang  dapat  dikerjakan.  Antara  lain  sebagai
berikut:

Berzikir  dengan  memperbanyak  bacaan  tasbih
(subhanallah),  tahlil  (laa  ilaha  illallah),  tahmid
(alhamdulillah) dan zikir lainnya
Memperbanyak istighfar
Memperbanyak doa
Menurut buku Ibadah Penuh Berkah Ketika Haid dan Nifas
karya Himatu Mardiah Rosana, wanita dalam kondisi haid
bisa mengerjakan amalan-amalan tersebut karena tergolong
ibadah mahdhah yang tidak mensyaratkan kesucian dalam
melakukan  istighfar,  zikir,  dan  doa.  Ada  juga  yang
menyarankan  untuk  perbanyak  doa  yang  dilafalkan  oleh
Aisyah  RA  sesuai  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu
Majah. (*/ino)


